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Nama 

Program Studi 

Judul 

ABSTRAK 

: Wahyu Kumiawan 

: Sastra Jepang (SI) 

: Analisis MaknaFukug6d6shi yang Terbentuk dari Verba 

Komu 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna yang 

dihasilkan dari fakug6d6shi yang terbentuk dari verba komu jika dilihat 

berdasarkan teori Matsuda Fumiko dan teori Yoshiko Tagashira dkk. Serta untuk 

mengetahui karakteristik verba pembentuk fiukug~do~shi yang diikuti oleh verba 

komu. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan sumber data 

berasal dari media surat kabar The Daily Jakarta Shimbun edisi tanggal 2 Februari, 

2 Maret, dan 2 April 2015 dengan jumlah keseluruhan contoh kalimat sebanyak 

26 buah. Kemudian, dari metode penelitian ini akan dianalisis berdasarkan makna 

verba serta hubungan antara V 1 dan V2 berdasarkan kedua teori diatas. 

Hasil penelitian ini adalah (I) Berdasarkan teori hubungan makna 

antarkomponen fukug~d~shi menurut Yoshiko Tagashira dkk terdapat 15 verba 

tergolong Means-Goal, 1 verba tergolong Activity involved in performing the 

action of V2-action, I verba tergolong Manner-Action, 5 verba tergolong Activity­ 

Direction, dan 4 verba tergolong Activity-Intensity. (2) Berdasarkan teori makna 

verba komu dalam fukug~d~shi komu terdapat 17 verba tergolong tipe A, 2 verba 

tergolong tipe B, dan 1 verba tergolong tipe C. (3) Berdasarkan karakteristik verba 

pembentuk terdapat 16 verba tergolong TadOshi, 4 verba tergolong Jidoshi, 19 

verba tergolong Ishisei no D~shi, 1 verba tergolong Muishisei no Doshi, 18 verba 

tergolong Keizoku no D~shi, dan 2 verba tergolong Shunkansei no Doshi. 

Kata Kunei : Verba, Fukug~d~shi, Komu, Matsuda Fumiko, Yoshiko 

Tagashira 
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BABI 

PENDAHULUAN 

Bab ini memuat uraian mengenai latar belakang penelitian, identifikasi 

masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian landasan teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa asing di Indonesia yang 

memiliki banyak peminat, k.hususnya dikalangan para pelajar baik sekolah 

maupun universitas. Banyak faktor yang mernbuat bahasa asing tersebut begitu 

mendapat perhatian khusus dihati masyarakat Indonesia. Banyaknya penggemar 

serial anime (kartun Jepang) dan grup band asal Jepang, serta menjamumya 

berbagai jenis perusahaan maupun pabrik asal Jepang di tanah air merupakan 

salah satu faktor yang membuat kepopuleran bahasa Jepang mulai diperhitungkan. 

Alhasil, sernakin banyak. jumlah perusahaan yang menuntut para karyawannya 

sedikit banyak mampu berkomunikasi dalam bahasa tersebut. 

Namun perbedaan antara bahasa Jepang dengan bahasa Indonesia, dari mulai 

aksara yang digunakan, struktur tata bahasa yang berbeda posisi, hingga kekayaan 

kosakata dalarn bahasa Jepang tentu tak luput menjadi salah satu kendala 

tersendiri bagi para pembelajamya. Ditambah lagi, tidak sedikit pula kosakata 

dalam bahasa Jepang yang berasal dari gabungan beberapa kanji, sehingga 

menambah daftar panjang kendala dalam mempelajari bahasa asing ini. Istilah 

kosakata yang berasal dari gabungan beberapa kata (jukugo) dalam bahasa Jepang 

disebut dengan fukug~go (kata majemuk). 

Kekayaan kosakata dan tata bahasa Jepang memang tidak terlepas dari 

adanya peran fukug~go, terutama pada kelas kata meishi (nomina) dan doshi 

(verba). Menurut Sudjianto (2004:148) kelas kata dalam bahasa Jepang terbagi 

menjadi sepuluhjenis, yaitu meishi (nomina), d~shi (verba), keiy6shi (adjektiva-i), 

keiy~d~shi (adjektiva-na), fukushi (adverbia), rentaishi (pronomina), setsuzokushi 

(konjungsi), kand~shi (interjeksi), joshi (partikel), dan jod~shi (verba bantu). 



Diantara kesepuluh kelas kata tersebut, d~shi memiliki peran yang cukup penting 

karena dapat berdiri sendiri menjadi sebuah kalimat, berperan sebagai predikat, 

dapat mengalami perubahan, serta dapat bergabung dengan kelas kata lain (istilah 

dalam bahasa Jepang: fukug~d~shi), contohnya dengan meishi fd E75 % J 

(neagarw) 'kenaikan harga', keiy~shi I55il5] (~sugirw) 'terlalu banyak', dan 

d~shi I3IHI (hikidasw) menarik'. Dalam fukug~go, menerjemahkan kosa 

kata gabungan antarnomina (fukug~meishi) memang belurn begitu sulit karena 

masih bisa dilihat dari makna kanjinya. Tapi tidak demikian untuk kosa kata 

gabungan antarverba (fukug~d~shi). Terkadang sekalipun sudah mengetahui 

makna verbanya tapi masih saja mengalami kesulitan dalam mencari padanan 

makna yang sesuai ke dalam bahasa lndonesia. Hal ini disebabkan, makna yang 

ditimbulkan antara VI dan V2 dalam fukug~d~shi tersebut dapat berubah sesuai 

dengan konteks kalimatnya. Berbicara mengenai fukug~d~shi, kebanyakan dosen 

hanya mengajarkan secara umum saja materi yang membahas fukug~d~shi 

diperkuliahan sehingga banyak mahasiswa Sastra Jepang Universitas Darma 

Persada yang masih mengalami kesulitan menganalisis makna dan fungsi antara 

Vl dengan V2 pada kalimat yang mengandung fukug6d6shi. Padahal bisa 

dikatakan keberadaan fukg~d~shi ini semakin memperkaya kosakata dalam 

bahasa Jepang dan tentunya akan menambah tingkat kesulitan dalam mempelajari 

bahasa J epang. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, penulis ingin meneliti lebih 

lanjut mengenai makna dan fungsi antara VI dengan V2 dalam fukug~d~shi lewat 

sebuah skripsi sebagai salah satu syarat kelulusan untuk rnemperoleh gelar 

Sarjana Sastra, Jurusan Sastra Jepang, Fakultas Sastra, Universitas Danna Persada. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Menurut Sudjianto dkk (2004: 150): 

Fukug~d~shi adalah verba yang terbentuk dari gabungan dua buah kata atau 
lebih. Gabungan kata tersebut secara keseluruhan dianggap sebagai satu kata. 

Keberadaan fukug~d~shi ini semakin memperkaya kosakata dalam bahasa 

Jepang, serta makna yang ditimbulkan antara VI dan V2 darifukugOdiishi tersebut 
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dapat berubah sesuai dengan konteks kalimatnya. Dalam bahasa Jepang ada 

banyak verba yang bergabung membentuk fukug~d~shi, namun yang biasa sering 

ditemukan dalam teks bacaan berbahasa Jepang (koran, majalah, novel, dsb) 

ataupun dalam percakapan sehari-hari antara lain adalah verba komu. 

Makna verba komu sendiri dalam kamus bahasa Jepang adalah 'penuh', 

'sesak', 'tumpang tindih', dsb. Akan tetapi verba komu memiliki kecenderungan 

lebih sering bergabung dengan verba lain membentuk fukug~d~shi daripada 

berdiri sendiri, seperti pada contoh kalimat berikut ini. 

1. 2-TI, [kt A h»BO#&USAt 2 k b r h L  

5. 

(http:l/www.asahi.com/articles/ASH6J43XFH6JULZU008.html) 

Gur~pu wa, kokugai ni sumu hitobito kara no shien wo yobikomu koto ni 

mo seik~shiteiru. 

Grup mereka berhasil menarik dukungan dari masyarakat yang tinggal di 

luar negeri. 

2. I#0#+--AI±%bi#k, F#dot# U o & r +  

C#RB L, 7 I&it/k#&LC±±. 

(http://www.asahi.com/articles/ASH6L5GN2H6LULZU012.htm1) 

K~gakubu no shien chimu wa r~mono to isshoni, shuwa no kotoba hitotsu 

hitotsu wo bideo de rokugashi, sofuto ni torikomu sakugy~ wo shitekita. 

Tim sukses fakultas teknik bersama penyandang tuna rungu bekerjasama 

mengerjakan pembuatan software dengan merekam satu per satu bahasa 

isyarat. 

3. bk & O## GI±k ± 5 # h i k t k 1 9 ,  kit{% #v» 

vt:. 

(http://www.asahi.com/articles/ASH6B4HBLH6BULZU004.html) 
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Deitan kasai no atochi de wa hy~do ga mizuumi ni nagarekomu y~ ni nari, 

suishitsu akka wo maneiteita. 

Di lokasi kebakaran lahan gambut karena pennukaan tanah menjadi ikut 

teraliri ke danau sehingga menyebabkan kualitas air memburuk. 

4. CZ#, t35908&Ht Lth#8, h t # k # U i t 9 ,  

mite <Ag5A• 

(http://www.asahi.com/articles/ ASH6D53HOH6DUCL VOOF.html) 

Yuderu toki, tappuri no yu wo y~ishita h ga, chisana nabe ni oshikomu 

yori, shippai mo naku rakuchin. 

Saat kita merebus air, menyediakan air panas lebih besar kemungkinan 

berhasilnya daripada menuangkannya ke dalam sebuah panci kecil. 

5. k, L )T COOL] e-- CB&- 3/lb, #fl7€ 

£ # l & ± t & i t» k i f .  

(http://www.asahi.com/and M/interest/bcnnews/Cbcn2015061911.html) 

Saigoni, 'sukarupu k~ru' m~do de t~hi wo hiki shimetsutsu, shind~ burashi 

de ikum~zai wo tatakikom y~ ni shint~saseru. 

Terakhir, mengencangk.an kulit kepala dengan Scarp Cool dan meratakan 

hair tonic dengan sisir supaya menyerap. 

6. 2ht)# Lvi iii&##vv2zZC, ±Jut±ckh% 

L. A&lilt b#iv)hf, #At##vtit#kb-CL±. 

(http://www.asahi.com/and_M/information/pressrelease/CPR TIO 1520871. 

html) 

Doredake subarashi senryaku ya kikaku wo kaita tokoro de, mazu wa 

shanai de mikata wo fuyashi, hito wo makikomu chikara ga nakereba, e ni 

kaita mochi ni owatteshimau. 
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Setelah menyusun strategi yang seberapa hebat sekalipun, yang pertama 

yang harus dilakukan adalah memperbanyak rekan di perusahaan dan 

kalau kita tidak mampu melibatkan orang-orang sekitar maka akan 

berakhir seperti mochi yang di tulis dalam gambar. 

7. HE#'1b»5/9 4 & I& L ,  7 940 # 9  QR =--&#itrbz 

RT5a-y225#4LbZ#fl57 

(http://www.asahi.com/and _M/inforrnation/pressrelease/CPRT20 I 520868. 

html) 

Shuppatsuzen kara hawai wo kanjiru, hawai no kaori to ky~~ k~do wo 

yomikomu to hawaian my~jikku ga tanoshimeru shinkankaku panfuretto. 

Merasakan Hawai dari sebelum terbang dengan pamflet barn yang bisa 

menikmati musik tradisional Hawai saat membaca QR Code dan 

keharumannya. 

Berdasarkan ketujuh contoh kalimat fulcug6d6shi yang terbentuk dari verba 

komu tersebut, penulis ingin mengetahui makna apa saja yang ditimbulkan dari 

verba ini ketika bergabung dengan verba lain membentuk sebuah fukug6d6shi. 

Untuk itu, sebagai bahan acuan untuk mendukung penelitian ini, penulis 

menggunakan teori Matsuda Fumiko mengenai makna verba komu dalam 

fukug~d~shi komu serta teori Yoshiko Tagashira dkk mengenai hubungan makna 

antarkomponen fukug6d6shi. Dengan menggunakan kedua teori ini, penulis juga 

akan dapat mengetahui karakteristik verba pembentuk fukug~d~shi yang diikuti 

oleh verba komu. Penelitian ini berjudul 'Analisis Makna Fukug~d~shi yang 

Terbentuk dari Verba Komw. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian dan identifikasi masalah tersebut, 

penulis ingin mengetahui makna apa saja yang dihasilkan dari fukugod~shi yang 

terbentuk dari verba komu dengan menggunakan teori makna verba komu dalam 
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fukug~d~shi komu dari Matsuda Fumiko serta teori hubungan makna 

antarkomponen fukug~d~shi dari Yoshiko Tagashira dkk. Penulis juga ingin 

rnengetahui karakteristik verba pembentuk fukug~d~shi yang diikuti oleh verba 

komu setelah rnenggunakan kedua teori tersebut. 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah penulis uraikan diatas, 

perumusan masalah dalarn penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Makna apakah yang dihasilkan antara VI dengan V2 pada fukugod~shi 

yang terbentuk dari verba komu jika dilihat berdasarkan teori Yoshiko 

Tagashira dkk? 

2. Makna apakah yang dihasilkan dari verba komu dalam fukug~d~shi komu 

jika dilihat berdasarkan teori Matsuda Fumiko? 

3. Bagaimana karakteristik verba pembentuk fukug~d~shi yang diikuti oleh 

verba komu? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk menjawab seluruh pertanyaan tersebut, yaitu: 

I . Untuk rnengetahui rnakna yang dihasilkan antara V 1 dengan V2 pada 

fukugOdOshi yang terbentuk dari verba komu jika dilihat berdasarkan teori 

Yoshiko Tagashira dkk 

2. Untuk mengetahui makna yang dihasilkan dari verba komu dalam 

fukug~d~shi komu jika dilihat berdasarkan teori Matsuda Fumiko. 

3. Untuk rnengetahui karakteristik verba pembentuk fukug~d~shi yang diikuti 

oleh verba komu. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun secara praktis dengan uraian sebagai berikut. 

I. Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam bidang linguistik bahasa 

Jepang mengenai fukug~d~shi (verba majemuk), khususnya yang 

terbentuk dari verba komu mengingat faktanya fukug~d~shi cukup sering 

diternukan baik dalam teks bacaan berbabasa Jepang (koran, rnajalab, 

novel, dsb) maupun dalam percakapan sehari-hari. 

2. Manfaat praktis 

Memberikan sedikit pengetahuan sekaligus sebagai referensi bagi para 

pembelajar bahasa Jepang agar dapat lebih memahami makna, 

pembentukan, dan karakteristik kata dari fukug~d~shi khususnya yang 

terbentuk dari verba komu 

1. 7 Landasan Teori 

Sebagai acuan dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teori ahli 

linguistik untuk mendukung kajian bahan penelitian, diantaranya yaitu teori teori 

hubungan makna antarkomponen fukug~d~shi menurut Yoshiko Tagashira dkk 

dan makna verba komu dalamfukug6d6shi komu menurut Matsuda Fumiko. 

1.8 Metode Pcnelitian 

Metode yang dilakukan terhadap penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

metode deskriptifkualitatif. Menurut Dedi Sutedi (2004:58): 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan, 
menjabarkan suatu fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan 
prosedur ilmiah untuk menjawab rnasalah secara aktual. 

Sumber data dalarn penelitian ini berasal dari media surat kabar The Daily 

Jakarta Shimbun edisi tanggal 2 Februari, 2 Maret, dan 2 April 2015 dengan 

jumlah keseluruhan contoh kalimat sebanyak 26 buah. Sedangkan objek penelitian 
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yang digunakan adalah kalimat-kalimat dalam sumber data yang mengandung 

bentuk fukug~d~shi yang terbentuk dari verba komu. 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah teknik catat­ 

analisis, yaitu mencatat kalimat-kalimat mana saja yang terdapat dalam sumber 

data yang mengandung bentuk fukugod~shi verba komu, kemudian kalimat­ 

kalimat tersebut diuraikan ke dalam sebuah kolom data untuk selanjutnya 

dianalisis dengan menggunakan teori yang akan digunakan. Selanjutnya data yang 

sudah diuraikan tersebut akan dianalisis makna verbanya berdasarkan kamus 

Nihon Kokugo Daijiten dengan menggunakan teori makna verba komu dalam 

fukug~d~shi komu menurut Matsuda Fumiko dan teori hubungan makna antar­ 

komponen fukug~d~shi menurut Yoshiko Tagashira dkk. Setelah itu, hasil analisis 

dari kedua teori terse but akan disimpulkan secara jelas pada bab Penutup. 

1.9 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar, skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, 

bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal skripsi berisi halaman judul, halaman 

pengesahan, halaman kata pengantar, abstraksi, dan halarnan daftar isi. Bagian isi 

skripsi berisi empat bab, masing-masing yaitu: 

Bab I : Pendahuluan 

Memuat uraian mengenai latar belakang penelitian, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian landasan 

teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan; 

Bab II 

Bab III: 

Landasan Teori 

Memuat uraian mengenai teori pengertian d~shi, jenis-jenis 

d~shi, pengertian fukug~, jenis-jenis fukug~, pengertian 

fukug~d~shi, jenis-jenis fukug~d~shi, dan pengertian verba 

komu; 

Analisis Data 

8 



Bab JV: 

Memuat uraian mengenai analisis makna verba komu dalam 

fukug~d~shi komu menurut teori Matsuda Fumiko dan 

hubungan makna antarkomponen pembentuk fukugod~shi 

menurut teori Yoshiko Tagashira; 

Penutup 

Memuat uraian mengenai basil analisis, kesimpulan, saran, 

dan pendapat penulis mengenai data yang telah diteliti. 

Sedangkan bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka dan lampiran. 
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